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RINGKASAN

PROSES UPGRADING BROWN COAL MENGGUNAKAN MINYAK
JELANTAH (WASTE COOKING OIL) PADA BATUBARA PT. BATURONA
ADIMULYA

Karya tulis ilmiah berupa Tesis. Juli 2020

Rodiyah Nursani; dibimbing oleh Dr. Hj. Rr. Harminuke EH.,ST., MT., dan Dr.
David Bahrin, ST., M.T.,

Brown Coal Upgrading Process Using Waste Cooking Qil In Coal PT. Baturona
Adimulya
XV + 42 halaman, 6 tabel, 17 gambar, 5 lampiran

RINGKASAN

PT. Baturona Adimulya merupakan salah satu perusahaan pertambangan batubara
yang menghasilkan batubara peringkat rendah. Metode penambangan yang
diterapkan disana yaitu tambang terbuka (open pit), area pengolahan terdiri dari
stockpile, mesin crusher, dan dermaga pemuatan batubara ke tongkang. Batubara
yang ditemukan di daerah tersebut tergolong batubara yang mempunyai nilai
kalori antara 3100 — 3300 cal/gr, berwarna hitam dan memiliki tekstur seperti
kayu. Sifat yang dimiliki batubara ini yaitu rapuh, mempunyai nilai kalor yang
rendah, memiliki kandungan air yang tinggi serta kandungan abu dan juga sulfur
yang banyak. Sehingga dibutuhkan suatu metode untuk meningkatkan kalori
batubara PT. Baturona Adimulya tersebut. Salah satu caranya adalah dengan
proses upgrading brown coal (UBC). Variabel pada penelitian ini adalah
temperatur dan volume minyak jelantah. Perbandingan atau rasio yang digunakan
antara batubara dan minyak jelantah adalah 1 : 0,25, 1: 0,50, 1: 0,75 dan 1 : 1.
Alat yang dipakai untuk pemanasan batubara adalah furnace dengan temperatur
250 °C, 300 °C dan 350 °C. Setelah proses pemanasan selesai dan minyak sudah
dipenetrasikan kedalam batubara maka dilakukan analisa kandungan air
(moisture). Alat untuk pengujian ini adalah Thermogravimetric Analyzer (TGA
701) dengan standar ASTM D 7582-10 sedangakan untuk analisa nilai kalori
digunakan Parr 6400 Isoperibol Calorimeter dengan standar ASTM D
2013/2013M/12.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode kuantitatif.
Pengolahan data menggunakan uji statistika dengan bantuan mikrosoft excel
2013. Analisis data dibuat dalam bentuk tabel dan grafik yang meliputi analisis
proksimat sebelum perlakuan/ upgrading dan analisis proksimat setelah
perlakuan/ setelah upgrading untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak
jelantah terhadap kandungan air (moisture) dan nilai kalori serta analisis uji
penyerapan air dan uji emisi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah proses upgrading terjadi
kecendrungan penurunan kandungan moisture seiring meningkatnya temperatur.
Hal ini terjadi pada semua komposisi batubara dan minyak jelantah. Moisture
paling rendah diperoleh pada upgrading dengan temperatur 350 °C pada
komposisi atau rasio batubara dan minyak jelantah 1 : 0,75. Berdasarkan
pengolahan dan analisis data nilai kalori batubara akan meningkat seiring dengan
banyaknya minyak jelantah yang dipenetrasikan dan tingginya temperatur
pemanasan. Pada penelitian ini nilai kalori tertinggi terdapat pada komposisi atau
rasio 1 : 1 dengan temperatur 350 °C yaitu 6423 Cal/gr.

Kata Kunci  : brown coal, minyak jelantah, upgrading

Kepustakaan : 30 (1990-2020)
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SUMMARY

BROWN COAL UPGRADING PROCESS USING WASTE COOKING OIL IN
COAL PT. BATURONA

Scientific Paper in the form of Thesis. Juli 2020

Rodiyah Nursani; supervised by Dr. Hj. Rr. Harminuke EH.,ST., MT., and Dr.
David Bahrin, ST., M.T.,

Proses Upgrading Brown Coal Menggunakan Minyak Jelantah (Waste Cooking
Oil) Pada Batubara Pt. Baturona Adimulya
XV + 42 pages, 6 table, 17 pictures, 5 attachement

SUMMARY

PT. Baturona Adimulya is a coal mining company that produces low rank coal.
The mining method applied there is an open pit, the processing area consists of a
stockpile, a crusher machine, and a coal loading dock to the barge. The coal found
in the area is classified as coal which has a calorific value between 3100 - 3300
cal / gr, black in color and has a wood texture. The characteristics of this coal are
brittle, have a low heating value, have a high water content and a lot of ash and
sulfur content. So that we need a method to increase coal calories of PT. The
Baturona Adimulya. One way is by upgrading brown coal (UBC). The variables
in this study were temperature and volume of used cooking oil. The ratio used
between coal and used cooking oil is 1: 0.25, 1: 0.50, 1: 0.75 and 1: 1. The tool
used for heating coal is a furnace with temperatures of 250 °C, 300 °C and 350 °C.
After the heating process is complete and the oil has been penetrated into the coal,
a moisture content analysis is carried out. The tool for this test is a
Thermogravimetric Analyzer (TGA 701) with the ASTM D 7582-10 standard
while for caloric value analysis the Parr 6400 Isoperibol Calorimeter is used with
the ASTM D 2013/ 2013M / 12 standard.

This research is an experimental research with quantitative methods. Data
processing using statistical tests with the help of Microsoft Excel 2013. Data
analysis was made in the form of tables and graphic which included proximate
analysis before upgrading and proximate analysis after upgrading to determine the
effect of adding used cooking oil on moisture and caloric value as well as analysis
of water absorption tests and emission tests. The results showed that after the
upgrading process there was a tendency to decrease the moisture content with
increasing temperature. This occurs in all compositions of coal and used cooking
oil. The lowest moisture was obtained at upgrading with a temperature of 350 °C
in the composition or ratio of coal and used cooking oil of 1: 0.75. Based on data
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processing and analysis, the calorific value of coal will increase along with the
amount of used cooking oil that is penetrated and the high heating temperature.

In this study, the highest caloric value is found in the composition or ratio of 1: 1
with a temperature of 350 °C, namely 6423 Cal / gr.

Keywords : brown coal, minyak jelantah, upgrading

Citations : 30 (1990-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batubara berasal dan terjadi akibat sisa tumbuhan yang lingkungannya bebas
oksigen dengan komposisi komplek dan dipengaruhi oleh panas serta tekanan
(Jauhari, 2010). Pembentukan batubara dimulai dari proses sedimentasi dengan
skala waktu geologi. Terbentuknya sedimentasi batubara yaitu pada saat sisa
tumbuh — tumbuhan terendapkan pada cekungan bumi melalui proses kompaksi
juga transformasi baik fisik, kimia serta biokimia. Endapan batubara tersebut
membentuk lapisan yang horizontal (Ratna, 2010).

Menurut Aryono (2006) ada 4 jenis batubara dengan kualitas dan tingkat yang
berbeda, yaitu lignit, sub bituminus, bituminus, dan antrasit. Keempat jenis
batubara tersebut memiliki pebedaan kandungan zat terbang, kandungan air,
kandungan abu, sulfur, nitrogen, karbon, hidrogen, dan oksigen yang berpengaruh
pada faktor emisi saat pembakaran. Proses pengendapan, kompaksi dan perubahan
material dasar yang membentuk sedimen hingga berubah jadi batuan sedimen
berlangsung sangat lama yang dikenal dengan skala waktu geologi. Konsep dari
proses pembentukan batubara, diantaranya yaitu proses pembusukan oleh bakteri
anaerob, pengendapan bahan-bahan yang membusuk terkumpul dan tersedimentasi
hingga menjadi gambut, dekomposisi pada lapisan gambut, geotektonik seperti
pelipatan dan patahan, erosi yaitu pengangkatan, sehingga permukaan batubara
akan menjadi terkupas dan akan terlihat muncul di permukaan (Mahadi, 2008).

Hasil dari penambangan batubara biasanya menujukkan kualitas yang tidak
sama. Batubara tingkat tinggi bisa langsung dimanfaatkan oleh konsumen,
sedangkan batubara tingkat rendah mesti dilakukan peningkatan kualitas supaya
cocok dengan kebutuhan pasar.

Menurut Putra (2013) batubara tingkat rendah memiliki kandungan air yang
tinggi dikarenakan kalorinya yang rendah. Permasalahan yang dapat terjadi akibat

tingginya kandungan air adalah pembakaran yang terjadi tidak efektif,
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menyebabkan terjadinya swabakar dan biaya yang dikeluarkan pada saat
pengangkutan sangat besar.

Menurut Baaqy dkk (2013) moisture content (kandungan air) merupakan
komponen yang penting dari batubara. Batubara yang dihasilkan dan diproduksi
dari tambang kondisinya belum kering.

Teknologi upgrading merupakan suatu proses untuk menurunkan kandungan
moisture pada batubara peringkat rendah agar menyerupai batubara peringkat tinggi
hingga kalorinya meningkat. Pemanasan pada proses upgrading menyebabkan
moisture batubara mengalami penguapan. Penguapan bisa membuat pori-pori
batubara menjadi kosong karena air yang ada didalam batubara sudah dikeluarkan,
perlu adanya bahan lain untuk mengisi pori tersebut supaya air kembali terserap
dalam batubara akan menjadi kecil . Tambahan minyak jelantah yang masuk secara
penetrasi akan bertahan lama di dalam pori batubara.. Penetrasi minyak jelantah
(waste cooking oil) kedalam pori batubara yang bertujuan untuk menutup pori
setelah air dikeluarkan. Pemakaian minyak jelantah (waste cooking oil) dengan cara
dipenetrasikan kedalam batubara dalam penelitian ini bertujuan supaya penyerapan
kembali moisture akan semakin kecil sehingga nilai kalori batubara menjadi tinggi
atau meningkat seiring dengan persen moisture yang turun.

Salah satu perusahaan pertambangan batubara yang menghasilkan batubara
peringkat rendah yaitu PT. Baturona Adimulya wilayahnya berada di Kabupaten
Muba, Sumatera Selatan. Perusahaan tersebut menggunakan metode open pit, zona
pengolahan meliputi stockpile, crusher dan pelabuhan. Batubara yang ditemukan di
daerah tersebut tergolong batubara yang mempunyai nilai kalori antara 3100 —
3300 cal/gr, warnanya hitam, strukturnya menyerupai kayu kayu. Sifatnya rapuh,
mempunyai nilai kalor yang rendah, kandungan air tinggi, abu juga sulfur yang
banyak. Sehingga dibutuhkan suatu metode untuk meningkatkan kalori batubara
PT. Baturona Adimulya tersebut. Salah satu caranya adalah dengan proses UBC.

Upgrading adalah suatu proses yang digunakan untuk meningkatkan kalori
batubara dengan cara menurunkan kandungan airnya. Air yang ada di dalam

batubara ada 2 macam yaitu air bebas dan air lembab.
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Proses Upgrading Brown Coal vyang dilakukan diharapkan dapat
menghasilkan batubara atau briket yang berkalori tinggi akibat naiknya kandungan
karbon dan moisture yang kecil, kandungan hidrogen maupun oksigen yang
mempengaruhi temperatur dan waktu penyalaan.

Minyak Jelantah ialah minyak goreng bekas dan merupakan bahan baku yang
potensial untuk digunakan mengingat banyaknya mencapai 4 juta ton/tahun.
(Adhari dkk, 2016).

Proses UBC dalam penelitian ini yaitu melakukan uji pembakaran batubara
untuk mengetahui pengaruh rasio antara batubara dengan minyak jelantah (waste
cooking oil), serta pengaruh temperatur pemanasan.

Batubara merupakan sumber energi substitusi dari migas karena itulah,
produksi maupun konsumsi batubara akan terus ditingkatkan. (Budiman, 2017).

Perlu diketahui dalam pemanfaatan batubara, yang berhubungan dengan sifat
kimiawi, fisik serta mekanis. Berdasarkan parameter mutu batubara, ada sebagian
saja yang dimanfaatkan yaitu nilai Hard- grove Grindability Index ( HGI ) dengan
standar American Society for Testing and Material (Hadi dkk, 2012 ).

1.2. Batasan dan Rumusan Masalah
Batasan masalah meliputi:
1. Batubara pada penelitian ini berasal dari P.T. Baturona Adimulya, Kabupaten
Musi Banyuasin Sumatera Selatan dengan ukuran 60 mesh.
2. Media atau bahan untuk menutup pori — pori batubara yaitu minyak jelantah
(waste cooking oil).
3. Analisis parameter mutu batubara yang diuji mencakup inherent moisture, ash
content, volatile matter, fixed karbon dan nilai kalori
4. Analisis yang dilakukan adalah mutu batubara sebelum dan sesudah proses
upgrading.
Rumusan masalah meliputi:
1. Bagaimana pengaruh penambahan minyak jelantah (waste cooking oil)

terhadap kandungan air dalam batubara pada proses UBC ?;
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2.

3.

Bagaimana pengaruh penambahan minyak jelantah (waste cooking oil)
terhadap nilai kalor batubara pada proses UBC?;
Bagaimana kualitas batubara sebelum dan batubara sesudah proses UBC.

1.3.Tujuan Penelitian

1.

1.4.

Menganalisis pengaruh penambahan minyak jelantah (waste cooking oil)
terhadap kandungan air dalam batubara pada proses UBC

Menganalisis pengaruh penambahan minyak jelantah (waste cooking oil)
terhadap nilai kalor batubara pada proses UBC

Menganalisis kualitas batubara sebelum dan batubara sesudah proses UBC

Manfaat Penelitian

Manfaat Akademis, yaitu:

a. Memahami pengaruh penambahan minyak jelantah (waste cooking oil)
dalam proses UBC ;

b. Memahami tahapan proses UBC hingga menghasilkan batubara dengan
kalori tinggi karena naiknya kadar karbon sehingga pemanfaatan batubara
bisa lebih maksimum.

Manfaat Praktis, yaitu:

a. P.T. Baturona Adimulya Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan

mengenai pengaruh penambahan minyak jelantah (waste cooking oil) pada

proses Upgrading Brown Coal (UBC) untuk meningkatkan kalori batubara
kualitas rendah;

b. Peneliti lain, sebagai referensi untuk pengembangan pada penelitian

berikutnya
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1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian

Proses UBC bertujuan meningkatkan kualitas batubara peringkat rendah.
Minyak jelantah (waste cooking oil) digunakan sebagai media untuk mencegah
penetrasi air kedalam batubara hingga setelah UBC moisture yang terserap semakin
kecil. Kerangka pemikiran terlihat pada Gambar 1.1 berikut.

Alternatif
Pengganti Crude Oil
Batubara Peringkat Rendah | —===3> ©  Analisis I_Drok5|mat
(Inherent moisture
(BPR)
content)
Nilai Kalori Minyak Jelantah
(Waste Cooking Oil)

Peningkatan Kualitas (UBC) |
(batubara + media (minyak jelantah)

Z\

Vv

_____ > | - Analisa Proksimat

( Inherent Moisture Content)
- Uji Daya Serap Air

- Uji Emisi

Batubara UBC

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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